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Abstrak: Penentuan tipe pasang surut menjadi hal yang penting untuk dilakukan karena 

pemanfaatannya dapat menjadi acuan dalam Pembangunan suatu wilayah. Pulau Siberut 

sebagai salah satu pulau di kepulauan Mentawai masih memliki potensi yang sangat besar 

dalam pembangunan mengingat daerah tersebut baru saja menjadi darah kabupaten yang baru. 

Penelitian ini menetukan tipe pasang surut pulau Siberut berdasarkan pemodelan prediksi 

pasang surut yang telah dilakukan sebelumnya. Dari hasil yang diperoleh, nilai bilangan 

Formzal, yang menjadi penentu tipe pasang surut, di pulau Siberut adalah 0,45-0,80 pada 

Lokasi pertama dan 0,25-1,34 pada Lokasi kedua yang mengindikasikan bahwa tipe pasang 

surut di pulau Siberut adalah tipe Campuran Semi Diurnal 

Kata Kunci: Siberut, Pasang Surut, Bilangan Formzal 

 

A. Pendahuluan 
Pulau Siberut merupakan salah satu pulau yang menjadi bagian kabupaten kepulauan 

Mentawai. Sebagai sebuah kabupaten baru di Provinsi Sumatera Barat, pulau Siberut bersama 

pulau-pulau lain yang menjadi bagian dari Kabupaten Mentawai masih memiliki potensi besar 

untuk dikembangan. Dengan posisi pulau Siberut yang berbatasan langsung dengan Samudra 

Hindia, potensi pemanfaatan laut di daerah tersebut menjadi sangat besar karena fenomena 

gelombang, arus, serta pasang surut yang terjadi.  

Pasang surut merupakan fenomena laut dimana tinggi permukaan air laut mengalami 

perubahan dikarenakan oleh keberadaan gravitasi benda langit khususnya bulan dan matahari. 

Kondisi ini memiliki banyak manfaat mulai dari pengaturan waktu pelayaran, wisata, 

agrikultur, hingga pembangkit listrik. Penlitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe 

pasang surut di pulau Siberut sehingga dapat menjadi acuan dalam pemanfaatan pasang surut 

tersebut kedepannya. 

 

B. Metodologi penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan, pengolahan dan 

analisis data. 

 

C. Hasil dan pembahasan 

Pasang surut yang sudah diprediksi dari hasil pemodelan Khan dkk (2023) diuji 

validitasnya dengan menggunakan data pasang surut yang sudah ada dari BROL (Badan Riset 

Observasi Laut). Nilai pasang surut yang diprediksi pada tahun 2024 divalidasikan dengan 

nilai pasang surut tahun 2022 menggunakan perhitungan Mean Square Error (MSE) sehingga 

diperoleh table sebagai berikut. 

Tabel 1. Perhitungan MSE 

 
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai MSE berupa 0,24 m dan 0,22m pada tahun 2022 

dan tahun 2024. Dikarenakan nilai MSE yang mendekati 0, maka dapat diakatakan bahwa nilai 

peramalan pasang surut pada tahun 2024 cukup akurat.  

Dari hasil tersebut kemudian ditentukan nilai konstanta harmonik pasang surut tahun 2024 

yang diambil dari 2 titik Lokasi di pulau Siberut. Kemudian dengan menggunakan persamaan 

frekuensi pasang surut maka akan diperoleh bilangan Fromzal. 
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Dengan 

F: Bilangan Formzal 

: Komponen Pasang Parsial Akibat Deklinasi Bulan 

: Komponen Pasang Parsial Akibat Deklinasi Bulan/Matahari 

: Komponen Pasang Parsial Akibat Bulan 

: Komponen Pasang Parsial Akibat Matahari 

Bilangan Formzal ini akan menentukan tipe pasang surut di daerah tersebut. Adapun 

pembagian nilai Formzal dengan tipe Pasang surut adalah sebagai berikut 

Tabel 2. Tipe Pasang Surut Berdasarkan Bilangan Formzal 

Nilai Bilangan Formzal Tipe Pasang Surut 

F ≤ 0,25 Semi Diurnal 

0,25 < F ≤ 1,5 Campuran Semi Diurnal 

1,5 < F ≤ 3,0 Campuran Diurnal 

F > 3,0 Diurnal 

Dengan Menggunakan persamaan tersebut maka diambil nilai-nilai konstanta harmonik 

pasang surut disetiap bulannya. Nilai tersebut akan berbeda-beda setiap bulannya namun akan 

tetap pada rentang nilai yang sama. 

Tabel 3. Nilai Konstanta Harmonik Pasang Surut Tahun 2024 (98.868421, -0.928986) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan mengacu pada tabel di atas maka dapat diperoleh bilangan formzal pada lokasi 

pertama sebesar 0,45-0,80. Mengacu pada tabel 2, nilai tersebut berada pada jarak nilai 0,25 

hingga 1,5. Sehingga tipe pasang surutnya adalah Campuran semi diurnal. Artinya dalam satu 

hari terjadi dua kali pasang surut dengan interval yang berbeda. 

Selanjutnya dilakukan juga perhitungan bilangan Formzal pada nilai konstanta 

harmonik di daerah kedua. Tujuannya untuk memastikan bahwa tipe pasang surutnya tetap 

sama. 

 

 

 

Tabel 4. Nilai Konstanta Harmonik Pasang Surut Tahun 2024 (98.731940, -0.954361) 
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Selanjutnya dilakukan pula perhitungan bilangan formzal pada tabel Lokasi kedua. Dari 

hasil perhitungan diperoleh nilai formzal sebesar 0,25-1,34. Nilai ini juga berada pada rentang 

nilai 0,25 hingga 1,5. Sehingga tipe pasang surutnya juga campuran semi diurnal. 

 

D. Penutup 

Dari hasil perhitungan bilangan Formzal pada tabel konstanta harmonik yang dilakukan 

pada dua Lokasi pulau siberut, ditemukan bahwa nilai bilangan formzal sebesar 0,45-0,80 pada 

Lokasi pertama dan 0,25-1,34 pada Lokasi kedua. Nilai ini menunjukkan bahwa tipe pasang 

surut pada pulau Siberut adalah campuran semi diurnal. Pasang surut semi diurnal adalah 

pasang surut yang terjadi dimana terjadi dua kali pasang dengan interval yang berbeda.  
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